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ABSTRAK

Keluarga merupakan faktor utama yang sangat berpengaruh dalam
kehidupan remaja baik dalam kehidupan sosial maupun dalam bidang
keagamaan. Begitu juga dengan lingkungan, lingkungan adalah objek yang
paling deket dengan remaja setelah keluarga. Hal ini disebabkan remaja
sebagai individu yang tengah mencari milai-nilai kehidupan yang selalu aktif
memperhatikan, menilai dan akhirnya menyerap segala yang dianggapnya
baik,untuk dijadikan falsafah hidupnya. Keadaan remaja Desa Beji Mulyo,
kebanyakan dari mereka yang mengalami putus sekolah karena beberapa
faktor. faktor ekonomi merupakan penyebab utama dari remaja putus
sekolah. Karena ekonomi inilah remaja mengalami kesulitan akibatnya
remaja putus sekolah ini cepat sekali membawa remaja kearah kenakalan
hingga berkembang menjadi kejahatan. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Apakah yang menyebabkan remaja Desa Beji Mulyo Kecamatan
Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin putus sekoah? Bagaimana perilaku
remaja putus dan sikap keagamaan mereka sekolah di Desa Beji Mulyo
Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin?. Adakah hubungan
keag amaan remaja putus sekolah dengan sikap keagamaan di Desa Beji
Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin?.

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini adalah
penelitian populasi,karena seluruh remaja yang berjumlah 50 orang yang
dijadikan sampel. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan wawancara. Sedangkan untuk teknik analisa data ini dianalisis secara
bertahap menggunakan rumus mean, standar deviasi, rumus TSR dan kai
kuadrat. Hasil dari penelitian ini adalah perilaku remaja putus sekolah sangat
berhubungan dengan dikap keagamaannya. Kesimpulannya yaitu sikap
keagamaan remaja Desa Beji Mulyo sangat minim dan perlu pengalaman
yang bersifat agama bagi remaja.

Kata kunci: Perilaku Remaja, Putus sekolah, sikap keagamaan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan
kehidupan manusia dari bayi, kanak-kanak, remaja bahkan sampai dewasa.
Hal ini berarti suasana keagamaan yang tercipta di lingkungan keluarga
sangat mempengaruhi pertumbuhan minat remaja untuk mencontoh
pengalaman agama orang tua mereka yang lebih dewasa darinya. Berawal
dari sekedar mencontoh ini akan berkembang pemikiran- pemikiran lebih
lanjut tentang agamannya, sesuai dengan perkembangan usia, pengalaman,
pengetahuan, dan penalaran remaja.

Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan
jiwa remaja, khususnya dibidang keagamaan. Hal ini disebabkan remaja
sebagai individu yang tengah mencari nilai-nilai kehidupan yang selalu
aktif memperhatikan, menilai, dan akhirnya menyerap segala yang
dianggapnya baik, untuk dijadikan falsafah hidupnya. Dalam hal ini
objeknya yang paling dekat dengan remaja setelah keluarga adalah
lingkungan.*

Hal ini telah dijelaskan dalam QS An Nisa ayat 1 Allah
memerintahkan hamba Nya untuk bersilaturahmi dengan jalan pergaulan

yang sesuai syariat islam, hal itu merupakan salah satu perbuatan yang

! Asniyati,2002.Hubungan Antara Perilaku Remaja Putus Sekolah Dengan Sikap
Keagamaan Mereka,FAI TARBIYAH IAIN Palembang.



disukai Allah, dengan silaturahmi dan memperbanyak saudara. Berikut
ayatnya :

Lie 5 633 L 1A 335y ol KGR (o) 805 15800 0 il

i R S 5% aa Y1y 4 ol Gl a1 ey Vs Vs
Artinya : Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta,
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.?

Ada sebuah pepatah yang mengatakan bahwa diri kita adalah
teman kita, bagaiaman kebiasaan atau tingkah laku seseorang dapat dilihat
dari teman-teman pergaulannya, sebab itulah dalam islam dianjurkan
untuk bergaul dengan orang-orang sholeh sehingga kita nantinya dapat
mencontoh teladan kebaikannya dan dapat mengambil ilmu darinya.
Berikut firman Allah tentang hal tersebut :

(o 38 A il G ey Gl e T s i
S Bl m
Artinya: Dan bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat

Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya (Muhammad) pun berada di

2 QS An Nisa ayat 1



tengah-tengah kamu? Barangsiapa berpegang teguh kepada (agama) Allah,
maka sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.’

Keadaan remaja Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya
Kabupaten Musi Banyuasin sebagian dari mereka putus sekolah. Sebagai
akibat dari remaja putus sekolah ini, cepat sekali membawa remaja kearah
kenakalan dan kenakalan dengan cepat pula berkembang menjadi
kejahatan. Pada remaja ini timbul berbagai macam perilaku yang
disebabkan tenaga mereka tidak tersalurkan dan kelebihan tenaga yang
akhirnya menjerumuskan mereka sendiri. Mereka memerlukan biaya hidup
dan selalu meminta kepada orang tuanya. Lama kelamaan ia merasa malu
dengan keadaan seperti ini. Akibat dari rasa malu ini remaja akan
bertingkah laku yang tidak wajar seperti mencuri, menentang, lari dari
rumah, dan mencuri barang barang keluarganya. Betapa banyak orang tua
yang mengeluh, bahkan susah karena anaknya yang sudah remaja menjadi
keras kepala, susah diatur, mudah tersinggung, sering melawan, dan
sebagainya. Bahkan ada orang tua yang benar-benar panik memikirkan
anak-anaknya yang telah remaja karena sering bertengkar, melawan
aturan, atau nilai nilai moral norma-norma sehingga menjadi anak-anak
nakal.*

Bila ditinjau dari aspek perkembangan jiwa, maka masa remaja
adalah masa yang penuh kegoncangan. Hal ini disebabkan oleh adanya

pengaruh yang timbul pada dirinya, maupun berasal dari dalam

® QS Al Imron ayat 101
* Prof.Dr.Zakiyah Darajat,|Imu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984),hlm 68-69



lingkungannya. Dimana pengaruh ini selalu dengan kondisi
lingkungannya, sehingga aksi apapun yang lebih kuat dalam memberikan
pengaruh, maka dialah yang akan mampu membentuk kepribadian jiwa
remaja.

Di antara pengaruh-pengaruh yang ada dalam masyarakat, maka
nilai nilai Islam adalah unsur yang sangat penting, karena Islam bukan
hanya berfungsi sebagai pedoman hidup melainkan juga berperan dalam
menghilangkan faktor-faktor yang dapat menghilangkan ketegangan.

Kondisi keagamaan remaja Desa Beji Mulyo sangat
memperhatikan secara keseluruhan. Terkait dengan upacara keagamaan
dan berbagai macam kelengkapan keagamaan yang mereka tinggalkan.
Pergaulan mereka sangat bebas dan sedikit mengenal norma-norma
agama. Tiap hari mereka hanya menghabiskan waktu untuk
bermain,mengadu ayam dengan taruhan, berkumpul tidak jelas dengan
teman-temannya dan lainnya. Hingga mereka lupa akan kewajiban
beribadah shalat 5 waktu. Ada sebagian dari remaja tidak mau membantu
orang tuanya dalam bertani. Pergaulan bebas mereka ( muda-mudi) di
lembaga pendidikan merupakan sebab terbesar yang menghancurkan
benteng akhlag dan etika Islami. Yang demikian ini terjadi karena ulah-
ulah musuh-musuh Islam dan orang orang upahnya baik dari dalam negeri

negeri Islam sendiri maupun dari luar.”

> Dr. Abdul Rahman dan Habanakah, Metode Merusak Akhlak dari barat, (Jakarta Gema
Insani Press.1995),him.180.



Dalam menghadapi ini, usaha pertama yang terbaik adalah
memperkuat pendidikan dan pengalaman agama. Agama akan
berpengaruh untuk membendung nakal dan kriminal.®

Oleh karena itu, bagi remaja yang jiwa agamanya kuat, mereka
akan mampu mengatasi kecemasan jiwanya, dengan selalu mencari
jawabannya dalam agama. Untuk menjawab semua itu, remaja dituntut
mempunyai pengetahuan yang lengkap tentang ilmu-ilmu agama, dengan
mengamalkannya dengan ikhlas, melestarikannya dan berusaha terus
meningkatkan kuantitas ibadah. Latihan-latihan keagamaan hendaklah
dilakukan secara sadar dan wajar, sehingga menumbuhkan nilai-nilai dan
rasa aman. Karena mempunyai nilai-nilai untuk menumbuhkan pribadi
anak. Apabila latihan-latihan keagaaan dilalaikan pada waktu anak asih
keil atau diberikan dengan cara yang kaku, maka setelah dewasa nanti
anak akan cenderung kepada atheis atau kurang peduli terhadap agama
dalam hidupnya. Dan sebaliknya, semakin banyak si anak mendapat
latihan keagamaan di waktu kecil, maka setelah dewasa nanti ia akan

semakin merasakan kebutuhannya kepada agama.’

Hal ini telah dijelaskan dalam Hadist Nabi bahwa orang tua
mempunyai peranan penting terhadap anak. Beriman atau tidaknya anak

ditentukan pula oleh bagaimana cara orang tuanya mendidiknya, apakah

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja
Rosdakar7ya, 1992),him.180
Prof. Dr. Zakiyah Darajat, Op.cit.,him 41



mau dijadikan Nasrani, Yahudi atau Majusi tergantung pada peranan orang

tua. Pernyataan ini berdasarkan Hadist Nabi Muhammad SAW berikut :

Ap Yy se gale):alu ganle A Lo il JB JB8 e B iay B 08 (o) 0o

Jr elran Aoy dasgdl il LS dimay ol 4dl jualy ) 4idgey ol 5o U 5 ki) e
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Artinya :Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu berkata: Rosulullah SAW
bersabda: ““ Tidak seorang bayi pun kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah lalu
kedua orang tuanya lah yang menjadikan dia Yahudi atau Nasrani atau Majusi,
Sebagaimana hewan ternak yang dilahirkan selamat, apakah engkau merasakan

adanya cacat”. (HR Muslim) 8

Masalah hubungan antara perilaku remaja putus sekolah dengan sikap
keagamaan mereka menurut konsep islam. Sehubungan dengan masalah ini,
tentunya keadaan tersebut banyak terjadi di kalangan masyarakat di perdesaaan.
tidak sedikit remaja putus sekolah ini lalai dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dalam keagamaan. Maka lingkungan masyarakat dan keluarga memegang peran

penting dalam pembentukan remaja kearah yang lebih baik.

Dari kejadian tersebut diatas, penulis tertarik untuk menelitinya, dan
hasilnya dilaporkan sebagai karya tulis ilmiah yang lazim disebut skripsi. Untuk
itu penulis perlu mengemukakan rumusan masalah yang menjadi pokok dalam

pembahasan ini. Pokok masalah penelitian ini adalah “Hubungan Antara Perilaku

8 Jalaludin As-Suyuti, Jami> Al-Shaghir, Jilid 2, (Kairo : Al-Babi Al-Halabi Wa Awladuh,
1960), him.94



Remaja Putus Sekolah Dengan Sikap Keagamaan di Desa Beji Mulyo Kecamatan

Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin”.

B. Identifikasi Masalah
Jadi dari latar belakang diatas dapat ditampilkan identifikasi masalah yang sebagai
berikut:
1. Masih adanya perilaku remaja yang menyimpang.
2. Kurangnya tingkat pemahaman agama pada siswa di Desa Beji Mulyo
Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin.
3. Masih banyaknya remaja yang tidak peduli akan pentingnya pendidikan
C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
a. Apa penyebab remaja putus sekolah di Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal
Jaya Kabupaten Musi Banyuasin ?
b. Bagaimana perilaku remaja putus sekolah di Desa Beji Mulyo Kecamatan
Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin?
c. Bagaimana hubungan perilaku remaja putus sekolah dengan sikap keagamaan
di Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Batasan Masalah
Karena yang disebut re maja itu banyak sekali tingkatannya, maka penulis
perlu membatasi masalah remaja itu berdasarkan perkembangan jiwa
keagamaannya dan kewajibannya dalam menjalankan agama, oleh karena itu,
masalah dibatasi usia 13 tahun hingga 21 tahun pada remaja putus sekolah di

Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

a.Untuk mengetahui penyebab remaja putus sekolah di Desa Beji Mulyo
Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin.

b. Untuk mengetahui perilaku remaja putus sekolah di Desa Beji Mulyo
Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin.

c. Untuk mengetahui hubungan perilaku remaja putus sekolah dengan sikap
keagamaan di Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi
Banyuasin

2. Kegunaan penelitian

a. Untuk memberikan masukan kepada remaja agar memperbaiki perilaku

kurang baik.

b. Untuk menyumbangkan pemikiran dan saran demi meningkatkan rasa

keagamaan remaja.

c. Untuk menyumbangkan pemikiran remaja betapa pentingnya sekolah

dapat mempengaruhi sikap.



E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertantu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya

Variabel control

Faktor penyebab putus sekolah:

1. Dalam diri anak
2. Luar diri anak

4 ------

Variabel Pengaruh Variabel Terpengaruh

v

Perilaku remaja putus sekolah Sikap Keagamaan Remaja

F. Definisi Operasional
Yang dimaksud dengan devinisi operasional di sini adalah aspek
penelitian yang memberikan informasi kepada kita tentang bagaimana caranya
mengukur variabel.
a. Perilaku
Perilaku adalah serangkaian tindakan yang dibuat oleh individu
dalam hubungannya dengan dirinya sendiri atau lingkungannya,
yang mencakup sistem atau organisme lain disekitarnya serta

lingkungan fisik.



b.

10

Remaja

Menurut Jhon W. Santrocl, masa remaja ialah periode

perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa

yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif dan
sosialemosional.’

Muagman dalam buku Sarwono mendefinisikan remaja

berdasarkan definisi konseptual World Healt Organization( WHO)

yang mendefinisikan remaja berdasarkan 3 kriteria yaitu : biologis,
psikologis, sosial dan ekonomi:

1. Remaja adalah situasi masa ketika individu berkembang dari
saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda sekssual
sekunder sampai saat ia mencapai kematangan sekssual.

2. Remaja adalah suatu masa ketika individu mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-
kanak hingga dewasa.

3. Remaja adalah suatu masa ketika terjadi peralihan dari
ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan
yang relatiflebih mandiri.*

Putus Sekolah

Menurut Suparlan, dalam kamus istilah pekerjaan sosial

dijelaskan bahwa anak putus sekolah adalah anak yang gagal

% Jhon W.Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga,2002)hal.23
19 sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) edisi

revisi 2013.h.34
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sebelum dapat menyelesaikan sekolahnya, tidak memiliki ijasah
atau Surat Tanda Tamat Belajar(STTB)."
d. Sikap keagamaan
Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada
dalam diri seorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku
sesuai dengan bentuk kepercayaannya.
G. Tinjauan Pustaka

Penyebab terjadinya penyimpangan perilaku remaja, tidak
selamanya hanya satu faktor. Bahkan besar kemungkinan terdapat beberapa
faktor yang mendorong remaja melakukan perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengan norma-norma atau peraturan-peraturan yang berlaku.
Menurut hasil laporan penelitian IAIN dan STAIN mengatakan bahwa
penyimpangan perilaku yang dilakukan remaja pada dasarnya dipengaruhi
faktor internal dan eksternal. Kalau di dala jiwa remaja telah tertanam nilai-
nilai moral yang baik terutama nilai-nilai agama, yang datang dari luar
dirinya.*?
Hal ini juga diperkuat oleh Syeikh Muhammad Shalih Utsaimin dalam
bukunya : “Tantangan Pejuda Islam”. Bahwa : “Pemuda yang akidahnya
menyimpang, rusak perilakunya, tertipu dengan dirinya sendiri, tenggelam

dalam kejahatan, tidak bisa menerima kebenaran dari orang lain yang tidak

1 Suparlan,Y.B Kamus Istilah Pekerjaan Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hal 89

12 Bagian Proyek Pengembangan Penelitian Pada Perguruan Tinggi Agama, Himpunan
Abstraksi Hasil Penelitian Laporan IAIN dan STAIN, (Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama Islam,1997/1998),him.9
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mampu menolak kebatilan yang ada dalam dirinya, egois individualis, seakan-
akan hidup ini diiptakan hanya untuk dirinya sendiri”."®

Remaja yang malakukan penyimpangan perilaku di Desa Beji
Mulyo ini dikelompokkan ke dalam dua golongan. Pertama, remaja yang
orang tuanya tergolong kuat ekonominya. Jenis perilaku menyimpang yang
mereka lakukan adalah minum-minuman keras, dan judi. Kedua, remaja yang
orang tuanya lemah ekonomi, jenis perilaku yang mereka lakukan adalah
menuri, dan keluyuran tidak jelas.

Menurut Dr. Abdullah Ahmad Qadiry dalam bukunya “Manusia
dan Kriminal”, “Begitu juga dengan mereka yang masih relative muda,
mereka lebih cenderung berisiko tinggi terhadap berbagai delik criminal,
diabnding dengan orang-orang mendekati usia lanjut”.**

Adanya pengangguran didalam masyarakat terutama anak-anak
remaja akan menimbulkan peningkatan kejahatan bahkan timbulya niat jahat
di kalangan masyarakat maupun anak-anak remaja disebabkan karena
menganggur. Pengangguran mempengaruhi  naik turunnya kejahatan,
sebagaimana dikatakan oleh Sleldon Gluck bahwa : “Pengangguran tidak

adanya pekerjaan akan sedikit banyak mempengaruhi naik turunnya kejahatan

dan keadaan ini akan mempengaruhi pula tingkah laku seseorang. Bila ia

13 Syeikh Muhammad Shalih Utsaimin, Tantangan Pemuda Islam,( Yogyakarta : llahi
Press, 1995),him.26

14 Dr.Abdullah Ahmad Qadiry, Manusia dan Kriminal,(Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar,1993),him
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bertingkah yang baik walaupun menganggur maka kejahatan akan turun dan
sebaliknya, akan naik tingkat kejahatan bila tingkah lakunya buruk”.*®

Telah dijelaskan juga dalam buku “Himpunan Abstrak Laporan
Hasil Penelitian dan STAIN”, bahwa : “Perilaku yang menyimpang satu, dapat
pula menjadi penyebab penyimpangan perilaku dalam bentuk yang lain.
Seseorang yang meminum-minuman keras dapat mendorong melakukan
penyimpangan perilaku yang lain, seperti berkelahi, dan mengganggu
wanita”.'®

Sikap merupakan sesuatu yang telah diiliki seseorang terutama
pada saat kecil sebagai hasil pembentukan dirinya sendiri untuk bertindak
senang atau tidak senang terhadap objek tertentu yang mencakup komponen
kognisi, afeksi, dan konasi. Dengan demikian sikap keagamaanmerupakan
interaksi dari komponen-komponen tersebut secara kompleks.*’

Merujuk kepada arti dari sikap di atas terlihat bagaimana hubungan
antara sikap dengan pola tingkah laku seseorang. Tiga komponen tersebut
yang bekerja secara kompleks merupakan bagian yang menentukan sikap
seseorang terhadap sesuatu objek, baik yang berbentuk konkrit maupun objek
yang abstrak.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Data penelitian ini terdiri dari data Primer dan Sekunder. Sumber data

primer adalah sumber data pokok yang berhubungan langsung dari responden

!5 Drs. Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991),hIm.132
16 Bagian Proyek Pengembangan Penelitian Pada Perguruan Tinggi Agama, Op.cit.,him12
7 Jalaludin, Op.cit., him.188
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seperti buku : Psikologi agama, Pedoman Pelaksanaan Publikasi (Depag),
Kurikulum Untuk Abad ke-21, Statistik Pendidikan, Aneka Problematika
Keguruan, Memahami Masalah Kesejahteraan Sosial, dan Sebagainya.
Sedangkan data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada
sebelumnya dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan
untuk melengkapi kebutuhan data penelitian
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang
diteliti untuk dipelajari dan diampil kesimpulan. Penelitian ini
dilakukan di Desa Beji Mulyo Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten
Musi Banyuasin. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah remaja
putus sekolah, dimana jumlahnya ada 50 orang.*®
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Dengan kata lain,
sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai perwakilan dari
populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel
dapat disimpulkan pada populasi. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 50 orang atau diambil semuanya, sesuai dengan pendapat
Suharsih Arikunto, yaitu : “ Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila

subjeknya kurang dari seratus orang, lebih baik diambil semuanya

'8 Wawancara, dengan Bapak Surono, ( Kepala Desa Beji Mulyo), tanggal 25 juni 2020



15

sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 lebih”."
I. Teknik Pengumpulan Data
Terhadap data kualitatif dari data sekunder dikumpulkan melalui
studi kepustakaan yaitu membaca, mengkaji, menelaah, dan menganalisis.
Kemudian terhadap data kualitatif primer dikumpulkan dengan metode
sebagai berikut :
a. Observasi
Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian, dan
masalah yang berkaitan dengan masyarakatnya tentang perilaku remaja
putus sekolah, faktor penyebab remaja putus sekolah, dan sikap
keagamaan remaja.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
masalah dari pemuka masyarakat tentang sejarah berdirinya desa, letak
geografis, luas desa, jumlah penduduk, mata pencarian, jumlah
bangunan, perekonomian dan komunikasi, keadaan pendidikan, keadaan
penduduk, dan keadaan kehidupan sosial keagamaan.
c. Angket
Melalui angket yang berisikan pertanyaan-pertanyaan  untuk

mendapatkan data mengenai faktor penyebab remaja putus sekolah,

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), him.107
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perilaku remaja putus sekolah, dan sikap keagamaan dari
responden/remaja.
d. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat kearsipan
dari kepala desa, seperti monografi desa.
J. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan di analisis secara kualitatif terhadap
data yang bukan berupa angka, yaitu menjelaskan permasalahan yang ada.
Kemudian terhadap data kuantitatif dianalisis secara bertahap, yaitu
klasifikasi dengan menggunakan rumus yang digunakan :

a. Menari mean dengan menggunakan rumus :

€ fx
Mx = Tf
b. Standar deviasi
€ fx?
c. Rumus TSR
Mean +1SD
Mean — 15D
d. Kai Kuadrat
o o Goo 1) 2
ft
e. Untuk melihat pengaruh antara variable digunakan :
L%

“X?+N
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K. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dari hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk karya
tulis ilmiah, yang dibagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB |, Pendahuluan yang berisikan : Latar Belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
variabel penelitian, defenisi oprasional, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian, dan bab ini diakhiri dengan mengemukakan sistematika
pembahasan.
BAB |1, adalah Landasan teori meliputi : Pengertian perilaku remaja putus
sekolah, faktor penyebab putus sekolah, dan pengertian sikap keagamaan.
BAB I11, adalah Objek penelitian meliputi : sejarah dan letak geografis Desa
Beji Mulyo, jumlah penduduk, perekonomian dan komunikasi, tingkat
pendidikan, dan kondisi sosial keagamaan.
BAB 1V, Analisa data meliputi : a. Penyebab remaja putus sekolah b. Perilaku
remaja putus sekolah c. Hubungan perilaku remaja putus sekolah dengan sikap
keagamaan

BAB V, adalah Penutup meliputi : kesimpulan dan saran-saran.
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